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TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian perbuatan Zina

Seksual pada individu manusia baru muncul apabila sel telur yang
datangnya dari jenis betina bersatu dengan sel sperma yang datangnya dari jenis
jantan.

Kata seksual mengandung aneka kesan, namum pada dasarnya memiliki
pengertian yang khas tentang hubungan intim dan mesra, merupakan salah kata
terbaik untuk melukiskan bermacam-macam hubungan antara laki-laki dan

perempuan. Menurut WJS. Poerwadarminta, kata zina diartikan perbuatan

bersetubuh yang tidak sah, seperti pelacuran, bergendak dan sebagainya.ll Bisa
juga diartikan perbuatan bersenggama antara scorang laki-laki yang terikat
perkawinan dengan seorang perempudn yang bukan istrinya, atau seorang
perempuan yang terikat perkawinan dengan laki-laki yang bukan suaminya.
Adapun zina yang dimaksud disini meliputi segala jenis perzinahan, baik yang

bersifat komersil ataupun yang tidak (non komersil)12.

11. WJS. Poerwadarminta, Op.Cit., hal. 155 o
12. Mahfudzi Sahli, Moral Agama Dalam Kehidupan Seksuil Suami Istri, Mujahidin,
Semarang, 1982, hal. 11 ’
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Perzinahan komersil biasanya dilakukan ditempat-tempat atau komplek-
komplek pelacuran atau bahkan ditempat-tempat umum, karena perbuatan tersebut
dapat dijadikan sebagai lapangan pekerjaan untuk memperoleh nafkah hidupnya.
Sedang perzinahan non komersil kebanyakan dilakukan oleh para remaja yang
telah hanyut dalam arus globalisasi kebudayaan dengan tanpa adanya kontrol dari
agama, orang tua dan lingkungan sekitarnya.

Menurut pendapat Dr. Kartini Kartono sebagaimana dikutip oleh Mahfudli
Sahli; definisi penyimpangan seks ; perilaku (abnormal) seks adalah relasi yang
tidak bertanggung jawab yang didorong oleh kompulsi-kompulsi dan dorongan

abnormal, termasuk zina.13 Menurut Mahfudi Sahli sendir, bahwa penyim-

pangan perilaku seks adalah seorang laki-laki yang bersenggama atau mengambil
pasangan wanita lain untuk memuaskan hawa nafsu seksualnya. 14

Di dalam Islam perbuatan zina diartikan sebagai hubungan seksual antara
laki-laki dan perempuan yang tidak atau belum diikat oleh ikatan perkawinan.
Beberapa ulama besar Islam berbeda pendapat dalam memberikan definisi
(pengertian) tentang zina. Diantara ulama-ulama tersebut adalah Hanafi, Syafi'i,
Hambali Zaiddiah, Imam Abu Yusuf dan Muhammad bin Imam Asy Syaibani.

Pendapat-pendapat dari mereka adalah sebagai berikut :

13. Kasijan Z., Tinjauan Psikologis Laran an men i Zi i
1982 bl 11 g dekati Zina, Bina limu, Surabaya,

14. Mahfudzi Sahli, Op.Cit, hal. 122
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rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan yang lain kepadanya." 17
Perbuatan keji di atas menurut Jumhur Mufassirin adalah zina. Sedangkan
menurut pendapat yang lain adalah segala perbuatan mesum seperti : zina,
homoseksual, dan sejenisnya, Dan menurut pendapat yang dikemukakan oleh
Mujahid dan Muslim, yang dimaksud adalah musahaqah (homoseksual dan
lesbian).
3. Imam Abu Hanifah dan ulama madzhab Az Zahiri
Bahwa hubungan seksual yang dinamakan zina itu hanyalah hubungan
seksual yang dilakukan secara normal, sedangkan anal seks, baik itu antara
laki-laki dan perempuan atau antara sesama laki-laki tidaklah disebut zina,

tetapi disebut homoseksual. Perbedaan nama inilah yang menurut mereka

membawa akibat pada perbedaan makna. 18

B. Islam dan Pokok-pokok Ajarannya ~
1. Pengertian Islam
Untuk mendapatkan pengertian Islam secara jelas maka penulis kemukakan
beberapa definisi dani sumber aslinya, yaitu Al Qur'an maupun dari para ahli

agama Islam.

17. Departemen Hajji dan Wakaf Saudi Arabia, Op.Cit., hal. 118
18. Abdul Aziz Dahian, et all., hal. 2029



a. Arti Islam dalam Al Qur'an
Untuk mendapatkan arti Islam pertama kita melihat pada ayat yang
menyebutkan tentang Islam, yaitu surat Al Baqarah ayat 112, disebutkan

sebagai berikut :
oW 2P oS l /,/ V7 )
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Artinya :“(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri
kepada “Allah, sedung ia berbuat kebajikan, maka baginya

pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati,” 19

Dan ayat di atas diambil pengertian bahwa Islam berarti pasrah diri

kepada Allah dan Ikhlas dalam beramal hanya karena Allah 20

b. Menurut pendapat para Ulama Islam
Kata Islam menurut bahasa berasal dari kata jadian Arab, yaitu asalnya
dari "aslama" yang kata dasarnya "salima" yang berarti sejahtera, tidak

cacat. Dari kata ini terjadi masdhar selamat. Ada juga yang mengartikan

19. Departemen Haijji dan Wakaf Saudi Arabia, Op.Cit., hal. 30
20. Ahmad Musthafaa Al Maraghi, TerjemahTafsir Al- -Maraghi, C.V. Toha Putra,
Semarang, 1985, hal.. 340 :



akar kata Islam itu "salam", yang berarti sejahtera, tidak tercela, selamat,
seimbang, patuh dan berserah diri, 21

Adapun Abdul A'la Al Maududi di dalam bukunya yang berjudul
"Principle Of Islam", beliau mengatakan bahwa Islam berarti tunduk
dan patuh kepada perintah orang yang memberi perintah dan kepada

larangannya tanpa membantah. Agama Islam, berarti ia taat kepada

Allah dan tunduk kepada perintahNya tanpa membantah. 22

Sedangkan Pr'of. DR. Harun Nasution memberikan pengertian Islam,
dengan : agama yang ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat
manusia melalui Muhammad sebagai rasul, dan Islam pada hakekatnya

membawa ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi saja, akan tetapi

meliputi semua segi dalam kehidupan. 23

Kemudian menurut Nasrudin Razak dalam bukunya Dienul Islam,
mengatakan bahwa, Islam berarti “"Addin" yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW., ialah apa-apa yang diturunkan oleh Allah SWT.

dalam Al Quran dan disebutkan dalam As Sunnah Nabj yang shahih

21. Sidi-Gazalba Masyarakat Islam, Bulan Bintan,

, , raxat Islam, g, Jakarta, 1976
22 Abul A'la Al Maudud:, Prinsip-prinsip Islam, Al Ma’arif, Banduné h1a é?%s hal. 8
23. Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Ul, Jakarta Ji'lida: “hal



yang berupa perintah dan larangan juga petunjuk untuk kesejahteraan

hidup manusia di dunia maupun di akhirat. 24
Dalam pengertian umumnya., Islam adalah ajaran (agama) yang diturunkan
oleh Allah SWT. kepada para utusan-Nya untuk disampaikan kepada seluruh
ummat manusia mulai dari Nabi Adam as samapai pada Nabi Muhammad
SAW. sebagai utusan Allah SWT. yang terakhir. Adapun ajaran yang diterima
oleh Nabi Muhammad SAW. merupakan penyempurna dari ajaran-ajaran
sebelumnya. Menl;mt Hadits, Allah telah menunjuk 124.000 orang Nabi dan
diantara sekian jumlah itu juga ditunjuk beberapa orang Rasul, yang dalam Al
Qur'an disebutkan sejumlah 25 orang. Tiap Rasul dan Nab j uga para pengikut
mereka taat dan berserah diri kepada Allah dan mereka semua disebut orang
Islam (muslim).25
Jadi Islam merupakan agama yang didalamnya terdapat ajaran-
ajaran yang berupa perintah dan larangan dari Allah SWT, yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW. Untuk disampaikan kepada seluruh umat

manusia demi kebahagiaan hidup di dunia maupun di akherat kelak.

24. Nasruddin Rézak, Dienul Islkam, Al Ma’arif, Bandung, 1989, Cet
25. Sidi Gazalba, Op.Cit., hal. 97 » €4, 10, hal. 56



2. Pokok-pokok Ajaran Islam

Islam merupakan agama yang universal dan fleksibel yang menyangkut
segala bentk perbuatan hidup manusia di dunia maupun di akherat kelak.
Dengan demikian Islam mempunyai ajaran-ajaran pokok yang harus diyakini
dan ditaati oleh semua pengikutnya secara utuh dan konsekwen, sehingga
tercipta kehidupan yang harmonis dan seimbang antara kehidupan di dunia
dan di akherat.

Ajaran-ajaran y:'mg pokok dalam Islam meliputi beberapa bagian dan tiap-
tiap bagian terdiri dari beberapa masalah. Namun secara global ajaran-ajaran
pokok dalam Islam dapat disimpulkan dalam dua bagian, yaitu : -

a. Aqgidah

Pada garis besarnya dasar-dasar Aqidah Islam dapat kita lihat pada
rukun iman yang keenam, dan dari enam rukun iman itu tersimpul
dalam kalimat syahadat:
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Yang bermakna, “aku bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan selain

Allah dan bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad

itu adalah Rasul Allah."



Kalimat penyaksian yang pertama, memuat dasar Aqidah Islam yang
pertama yaitu mengikrarkan diri terhadap Allah sebagal satu-satunya
Tuhan yang wajib disembah dan diibadahi (Iman kepada Allah), dimana
pengikraran terhadap Allah.

Untuk kalimat yang kedua, adalah pengakuan terhadap kerasulan
Muhammad sebagai hamba yang dipilih oleh Allah untuk
menyampaikan wahyuNya dan menyerukan kepada sekalian umat
manusia kepéda jalan yang benar yang diridhoi Allah, karena Allah yang
mengutus Muhammad, wahyu itu diturunkan kepadanya dengan
perantaraan Malaikat Jibril, bernama Al Qur'an. Di dalamnya disamping
ada penjelasan tentang iman kepada Allah, juga persoalan lain, seperti
iman kepada malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab suci, han akhir, dodlo dan
qodar, serta tentang hukum-hukum Tuhan.

b. Syari'ah
Svari'ah secara garis besar dapat digolongkan pada beberapa bagian
pokok. Menurut madzhab Syafi'i lapangan hukum Islam dibagi menjadi
empat bidang, yakni : Ibadah, muamalah, munakahat (pgrkawinan), dan
'uqubah (hukum). Kemudian disimpulkan menjadi dua saja, yakni

urusan akherat (ibadah) dan urusan dunia muamalah.



Ibadah yaitu, hubungan manusia dengan Tuhannya, yang dalam segi
pelaksanaannya harus dilaksanakan oleh pribadi muslim ; 1) sholat,
2) Puasa, 3) Zakat, 4) Serta haji. 26

Sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi SAW :
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Artinya : “.... Islam didasarkan pada lima prinsip, yaztu : bersaksi

bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad Rasulullah,

mendirikan sholat, membayar :zakat, melaksanakan haji, dan

melaksanakan selama bulan Ramadlan." 27

Mu’afnalah yaitu, tata aturan yang dimaksudkan untuk mengatur
hubungan perorangan, kelompok atau golongan juga dengan
lingkungan. Dalam hal Muamalah ini Islam tidak hanya mengajarkan
hubungan sesama manusia (orang Islam) saja, namun juga diajarkan
mengenai hubungan dengan lingkungan sebagaimana dicontohkan

dalam Al-Qur'an sebagai berikut :

26. Abu bakar Muhammad, Memabngun Manusia Setuhnya Menurut Al Quran,

Al ikhias, Surabaya, hal. 59 ' )
27. Imam Bukhori, Shahih Bukhori Jilid I, Alih Bahasa Ahmadie Toha, Pustaka Panji

Mas, Jakarta, 1996, hal. 25
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Artinya : "Bertolong-tolonglah kamu pada kebaikan dan ketagwaan dan

janganlah kamu bertolong-tolongan pada perbuatan dosa

dan permusuhan." 28

Ayat tersebut merupakan bukti ajaran Islam yang mengatur hubungan
antara sesama muslim dan menerangkan bahwa Islam memerintahkan
untuk bertolong- tolongan dalam kebaikan, dilarang bersengkongkol
dalam usaha dan kegiatan yang mendatangkan dosa baik secara terang -
terangan maupun diam- diam.29 Disamping itu juga diperintahkan
kepada setiap muslim untuk berbaik hati dan berbaik sangka kepada
orang non muslim dengan menghilangkan rasa permusuhan selama
mereka tidak memusuhi kita.

Sebagaimana disebutkan dalam Al Qur'an surat Al Baqarah ayat 193 :
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28. Departemen Hajji dan Wakaf Saudl Arabia, Op.Cit., hal. 30
29. Abu Bakar muhammad, Op.Cit., hal. 107 - .
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Artinya :"Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) agama itu hanya untuk Allah belaka. Jika mereka
berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan
(lagi), kecuali terhadap orang-orang yang dzalim." 30

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa perang dalam Islam
hanyalah untuk menentang kedzaliman bukan untuk permusuhan,
karena itu orang yang tidak berlaku dzalim tidak boleh diperangi.

Dengan démikian Islam tidak hanya memperhatikan masalah intern
umat Islam sendiri, namun islam luas jangkauannya, yaitu menerangkan
bagaimang’ sebagai umat islam bergaul dengan non muslim, untuk itu
betapa luhurnya orang Islam yang menjunjung tinggi rasa persaudaraan
karena dia telah melaksanakan sebagian dari ajaran agamanya. Namun
dibalik itu harus kita sadari bahwa masalah aqidah harus kita pegang
teguh agar tidak mudah terprngaruh untuk mengikuti amalan-amalan
yang melanggar agama Islam. -

Aqidah dan Syéri'ah tidak dapat dipisahkan, keduanya bagaikan
sebuah bangunan, yang mana aqgidah sebagai"pondasinya, sedangkan
syari'ah sebagai bangunan atapnya. Sehingga seseorang yang beriman
namun tidak menjalankan syari‘ah adalah fasik, sedangkan orang yang

memegang teguh syari'ah namun beraqidah yang bertentangan dengan

30. Departemen Hajji dan Wakaf Saudi Arabia, Op.Cit., hal. 47
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aqidah Islamiyah adalah termasuk syirik atau munafiq, serta orang yang

tidak beraqidah dan bersyari'ah Islam adalah Kafir. 31

31. Masjfuk Zuhdi, Study Islam, Rajawali Press, Jakarta, 1998, hal. 6



